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komplikasi. Peagobatan dicbetes mellitus (DM) dengan daun ceplikan (Ruellio tubernsa L) sudah
lama dilakuksn oleh masyarakat dalam bentuk rebusan. Ekstrak sir daun ceplikan mengandung
searyawa aktif saponin, flavonoid, juga mengandung mineral zink (35,5 ppm) dan serut (13,55%) yang

Penelitian ini bermjnan untuk mengtehuni pengaruh pemberian ckstrak air dann ceplikan (Ruellia
tuberosa L) techadap kadar glukosa darah, profil lipid scram, SGOT dan SGPT tikus puth (Ratrus
novergicus) diabetes Mellitus.

Penclitian ini menggunakan 30 tikus putih jastan galur wister (Ratnes norvegicus) umur 2 — 3 balan
dengan berat badun 150 - 200 gram dibagi menjadi kelompok kontrol dan perlakuan. 6 tikus untuk
kontrol normal dan 24 tikus diboat diabetes dengan induksi alloxan yang dibagi menjadi 4 kelompok
yaitu disbetes tanpa perfakuan, diabetes diberi ekstrak air daun ceplikan kadar 1 6 mg, kadar 3,2 mg
dan kadar 6,4 mg. Semua tikus dalem kelompok diberi makan dan minum ad libitum Perlakuan
diberikan secars oral setiap hari sclama 30 hari. Pada akhir perdskuan tikus dipuasakan kesmdian
M%Aﬂﬁﬁ&hhdmﬁmhdﬁ“dmﬁwm
Tukey's X
Hasil penclitian menunjukkan balwa pemberian ckstrak sir dann ceplikan (Ruellic tuberasa 1) yang
darah, trigliserida dan LDL-kolesterol, SGPT, SGOT dan meningkatican HDL kolesterol (p<0,05).

Kata kunci : ekstrak air daun coplilcan (Ruedlic tuberosa 1), glukosa darah, Profil lipid, SGPT, SGOT,
diabetes mellitus.

olch kckumngan insulin yang

dibasilkan sel B pankreas
karbohidrat, protein dan lemak, dan cenderung
menimbulkan komplikasi DM membutubkan
dict dan olsh raga (Srcemantula, atal., 2005).
Menurut data dari ( International Diabetes
Federation (IDF), 2012) menyebutkan bahwa
lebih dari 371 juta orang di dimia menderita
penyakit diabetes. Berdasackan data tersebut
8,3% dari populasi di dunia telah mengidap
penyakit disbetes melitus ( International Working
Group on the Diabetic Foot (IWGDF), 2012).
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mencapai 7,6 juta orang pada rentang usia sekitar
20-79 tahun. Angka ini diperkirakan akan terus
meningkat mencapai 21.257.000 penderita
disbetes di Indonesia pada tahun 2030. Sclain itu
diabetes melitus menduduki peringkat ke coam
penyebab kematian terbesar di Indonesia (The
Centers for Disease Control and Prevention
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penatalaksanaan diabetes mellitus
pertama yang harus dilakuksn adalah
perencanaan makan dan kegistan jasmani. Baru
kumdmhhndngnmulcbutm
diabetes yang ditentukan belum
tercapai, dilanjutkan demgan penggunaan
obat/pengclolaan farmakologis. Pada keadaan
kegawatan tertentu pengelolaan farmakologis
Terapi orul idcal untuk disbetes adalah obat
yang dapat mengontrol glukosa darah sckaligus
mencegeh perkembangan atherosklerosis dan
komplikasi lain disbctes, namun pilihan obat
yang lersedia sckarang ini masih terbatas
('Nvdl,aal..M).Ohhhmmdxb;nhln

pada penyskit diabetes dengan menggunakan
smbe&ylﬂmmhhhmnhmdnhahl

PERGARU PLMBERIAN ERSTRAK AIR DAUN CEPLIKAN (RUSLLIA TUSEROSA L)
TERMADAP RADAR GLURDSA DARAMN, PROFIL LIPID SERUM, SCOT DAN
SCPT TIRUS PUTIH (RATTUS HORVESICS) DIABETES MELLITUS

secara umum dinilai lebih aman dari
pada penggunaan obat modern. Hal ini
discbabkan karena obst tradisional memiliki cfck
modern (Kumalasan, 2006).

Pemakaian obat tradisionmal untuk
pengobatan telah lama dipraktekkan oleh
masyarakat, yang mmpdmmmbuhyldn
telah menjadi bagian intcgral dari kehidupan
bangsa Indonesia. Hasil dan manfastya telah
MMMWM
obal tradisional ini ada kecenderungan semakin
meningkat (Yaliani, 2001; Depkes, 2000). Survey
perilaku konsumen di kota- kota besar di Pulan
Jawa mmwmﬁhn bahwa 61,30% mq:ondm
mempunyai kebissaan meminum jamu
tradisional dan 28 50% responden menyatakan
jarang minum jemu (Yulisod, 2001).

penyakit dcgencratif. Penggunaan obat
tradisional

yang tidak tepat, 58 % memakai dosis yang salah,
dan 75 % tidek meagikuti diit yang dianjurkan
(Basuki, 2007).

Kontrol glukosa darah yang efektif dan aksi
antioksidan merupakan kunci dalam mencegah
diabetes dan komplikasinya (Hussein, at al,
2006), banyak tanaman herbal yung memiliki
kedus efek (ersebut salah satunya ceplikan
(Ruellia tuberosa L). Di Indonesia tombuhan
“Ruellia tuberosa L™ belum bunysk dikenal dan
MWWWMW&
luar negeri, khususoya di taiwan, tanaman
Ceplikan (Ruellia tuberosa L) telah lama
digunakan scbegsi tanaman obat tradisional
karcna sifat diuretik, diabetik, antipirctik dan
antihipertensinya (Chen er al., 2006).
Pemanfaastan taneman Copliken (Ruellia tuberosa
L)Mumohtmmbmhmylm
yang bersifat empirik yang telah dipraktckkan
olzh masyarakat.
(Rauﬂiambawal.)mdlhknhnolnh'l'mfn,
et al, (2008) bahwa tapaman ini seclain
meopndmgsm aktif saponin, flavonoid

jugs mengandung serat (13,35 %) dan mineral
zhkOSjppn),ymgmanpnhnmﬁotﬁdm&n



kolesterol (Fwu Lin, e7 al., 2006; Li et al., 2002).
MmﬂquLn.aaLW)dmhad (2002)
Flavonoid dan saponin antioksidan
yang dapat menurunkan kadar glukosa darah dan

nnnnospmulm:, dan unhmnogem.k.

Saponin adalah senyawa aktif
pcrmnkun yang kuat dan dapn

insulin dalam adiposa namun
mekanismenya belum diketabui secarn
jelas.

3). Aktivitas membranc-associated PTP-
ase yang mengmugomsm efek

iy
it
R

Zink mempunyai sifat seperti
radikal secara in vitro dan membatasi
produksi mudikal yang berlebihan, Zink
insulin. Sebagai anti oksidan, zink

i sifal menstabilkan membran dan
mcmelihara fungsi cndotel karcos

kemampuannys dalam menghambat jalur



PENGARUH PEMBERIAM LKSTRAK AR DAVN CEPLIKAN (RURLLIA TUBEROMA L
TERHADAP KADAR CLURDSA PARAM, PROFIL LIPID SERUM, SCOT DAN

Gambar 2. Rata-Rats kader giukosa darah tikus {gram) setiap wakiu pengamutan sclama 30 bari periakuan

caspase yaitu gen-gen yang bertugas
mengkode protein caspasc (profease

cyereine) yang berperan dalam mengatur
kematian fisiologis sel (Scinio et al., 2007).

METODE PENELITIAN
Jenis penclitian ini adalah cksperimen
mumi dengan rancangsn pre-post fest control
group design. Subjck penclitian yang digunakan
adaigh tikus putih juntan galur wistar (Raffus
norvegicus)umur 2 -3 bulan dengan berat badan
rata-rata 150 - 200 gram sebanyak 30 ckor,
Hewan Percobaan (LP3HP)

Universitas Gadjah Mada Yi Tikus
dibuat diabetes dengan induksi alloxan dosis 170
mg/kg BB, kemudian hewan

: mengelompokkan
coba menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol
normal diberi aquades, komtrol diabetes diben

diabetes dibeni ckstrak air daun ceplikan
dosis 1,6 mg/0,5 ml, dosis 3,2 mg/0,5 ml dan dosis
6,4 mg/0,5 ml. Perlakuan diberikan selama 30 hari
sccara oral. Sebelum dan sesudsh diberikan
darah, profil lipid, SGPT dan SGOT. Untuk
mengetahui pengaruh ckstrak air daun ceplikan
(Ruellia tuberosa 1.) terhadap kadar glukoss
darah pada masing-masing dianalisis
dengan uji GLM-Repeated dan uji T-test untuk
menguji perbedan rata-rata iadar glukosa darah
sesudah diberikan Analisis varian satu

Apabila antar periakosn didaputkan hasil yang
bermakoa {p<0,05), dilenjutkan dengan uji Beda
Mean Tikey'S HSD.

HASILDAN PEMBAHASAN

Pengukuran kadsr glukosa darzh dilakukan
pada hari 0, 3, 14 dan hari 30. Adapun rata-rata
kadar glukosa darah masing-masing kelompok
din.iihnp-h(hmbuz.



Tabel 1
Perubahan kadar glukosa darak (mg/dl) antars hari ke 0 dan bari ke 39

Kadar Glukosa darsh tikus (mg/di)
Perlakuan

Awal Alchir Perubshan  Keterangan p

Kontrol (DM) 30642+5285 32925+5649 228317859 Naik 0,508

DM+Gliben 32075+4,37 20557+12125 -2518:10786 Tuun 0,502

DM+EADC1 34252+3823 29203+9511 -50484£10535 Tumun 0,203

DM+EADC2 31440£3725 2757721695 -38,63+ 3959 Tuun 0,062

DM+EADC3 317,73+5696 2093246371 -1842+3838 Turun 0,203
bioaktif yang terdapat dalam dsun ceplikan, 2007). Sedangkan flavonoid dapat menghambat
saponin dan flavonoid. aldose reduktase yang meagkonversi glukosa dan

diantaranya Saponin
dilaporkan menunjukkan efek penurunan galaktosa jadi

glukagon yang dupat meningkatian peonggunaan (Buhler & Miranda, 2000; Linder, 2006).
glukosa, schingga dapat mesurunkan kadar
ahtnuhd:puhpmdmhdﬂnumdiu
Selain itu, beberapa saponin juge ditemukan
dapat menstimulasi pelepasan insulin dari isolat
islet pankreas tikus (Husscin ez al., 2006). Tabel 2 efek dari pemberian
aﬂehnkwhmcq)lhn(knlbambawl.)
mwmwmmw

Kewerangan : Superdicrip turaf yang sanm pada baris yang st mcounjukkan Gdsk beda oyuts

Tabel 2
wmu-——aw-—gm“—m-m*mﬁ*—n
Pertakuan S el
Parameter Kontrol Diabetes Diabstes + Diabets + Diabetes +
normal EADC 1 EADC 2 EADC 3
Kolestarol total
] 60,30 = 11,27 102,22 + 18,98 100,78 + 2838 965,38 ¢ 17,04 08 87 £ 20,58
Adchir 80452 7.1 11,68+ 22,22 98,08 + 11,03 76,68 14,73 00,92 £ 16,66
Perubahon 815801 047 £ 1682° 2,70+ 22.0% “19,70¢ 19,35" 7,852 27,08
P a,pes 0228 o778 0,050 0,504
A 56372512 82,83 £ 2653 8590 + 17,87 84,12+ 18,30 88,80 £ 1425
Ay 58122814 85,56 4 20, 88 74,30 £ 28,32 58,62 £ 10,90 77,60 £ 20,08
Perubshan 42520440 1272 4 10,08° 41,08 22089 25,50 £ 10,94" £,20 + 6.90"
0,820 011 0402 n002 0023
e
Awal 24352272 1 50021941 4848 £ 10,58 47,931 1085 G087 £6,14
Aschir W £I75  S873+2180 W27+ 7,56 30,75+ 6,12 382323238
Perubshan 3972437 T AT222000° 8,22 +15,63° 47,18 25 88" 44,63 2 508"
0074 0,449 0,208 0,081 0,001
HOL-C
Avesl WR2L573 30,30 £ 843 3943 £ 4,00 3720+637 371521484
Abhar 40,53 £ 3,40 27822829 40,68 + 8,23 4098 2 122 30422 1041
Perubahan 1,22 10,04 11,48 £ & 88 12529.10* 3,052 9.40" 22725448
LRy ] a,008 0,750 0,385 0,354



PENGARUN PEMBERIAM EXSTRAK AIK DALIN CEPLIKAN (RULLUA TUBEROHA L)
TERMADAP KADAR GLUKOSA DARAN, PROFIL LIPID SERUM, SSOT DAN
SEPT TINUS PUTIN (RATTUS HONVECICUS) DIABETES MELLITUS

air daun ceplikan dosis 3 (64 mg) dapat menghambat reaksi oksidssi karema memiliki
menurunkan kadar trighiserida dan LDL-C secara aktivitas scbagai antioksidan. Antioksidan imi
bermakna Hasil analisis anova j dapat menetralisir scnyawa-senyawa radikal
bat o :

adalah mencegah adanya penyerapsn kembali p > 0,05 yang menunjukkan rata-rata
asam empedu, kolesterol, dan lemak sehinggs kadar SGOT dari kelima kelompok
scrat dikatakan mempumyai hipolipidemik perlakuan tidak terdapat perbedaan

(Budiyanto, 2004). Mckanisme lain yang Tikus DM tanpas perlakuan mengalami
mungkin adalah tergantung kepada besamya kadar SGPT yang tidak signifikan

kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak air (p=0,696). Tikus DM dengan periakuan ckstrak

daun ceplikan (Ruellia tuberosa L), yaitu saponin ~ air daun ccplikan (EADC) kadar 1 (1,6 mg)
dan flavonoid (Fwu lin, 2006). Mengingal  mengalami penurunen kadar SGPT yang tidak
saponin juga dilaporkan memiliki cfek signifikun (p=0,324), Kadar SGPT pada tikus DM

Tabel 3
Kadar SGOT dan SGPT (VL) padis kowtrwl nurmal, kuntrol diabetes dan chstrak sir deon cepliican (Favilie teberovs L)

Perlakuan
Parameter i e Disbotes __ Diabotes+  Disbetes +  Diabotes +
normal EADC 1 EADC 2 EADC 3

SeoT

Al M80B+3853 128,73+1548 13280 + 4,33 144 27 + 14 00 15085+ 8,38
Alhir 1160324018 12538¢ 835 126048+ 11,66 13882+ 1888 14862 £ 10,68
Parubahan {J2,0542 44 (-3, 3548,12 (33422584 (J5.4520.21 (43,2626,07
P 0,084 0358 - o218 89,207 0216

SGPT

Awal 05T+244 55552078 4822 + 6.96 48,62 £ 3,96 53,07 2 5,44
Alchir 38072219 54,07 2101 48832 799 46752 32,59 50,72+ 398
Perubshan (¥1,5020.46 (30,584345 (1.,3823,10 (1875121 90,7722,74
P 0,600 0,008 0,324 0,013 06,405
Sumber

:
E



mengalami kadar SGPT yang tidak
kelompok DM ckstrak air daun
ceplikan (Ruellia tuberosa L) kndar 2 (3,2 mg).

dismutase (SOD) karena interaksi keduanya
menycbabkan tambshan pusat raedical

W!m&wmhn

pada pre
(CH,),C~CH-CH,. Dalam penelitian

dengan radikal bebas (Miller, 1998). Menurat
Agarwal ef al. (1994), flavonoid memiliki
aktivitas anti bepatotoksik yang signifikan dan
dapat memperbaiki gangguan fisiologis yang luin.
Pada penelitian lain discbutkan bahwa flavonoid
dapat melindungi kerusskan scl-sel hepar pada
tikus yang mengalami perlemakan hepar (Fiorini
et al., 2005).

Ekstrak air daun ceplikan dapat
menurunkan kadar scrum SGOT dan SGPT.

sommmmpmmm

(liver). SGOT adalah enzim yang terdapat dalam
otot, jantung, ginjal dan pankreas. SGOT
ddepnknd&uduﬁdmpjumlﬁmlehih
besar dimana jantung dan heper mengalami
kerusakan (Gubta ef al., 2005).

KESIMPULAN

1. Pcmberian ekstrak air daun coplikan selamn
30 hari dapat menurunkan kadar glukosa
darah tikus diabetes melitus walaupun secara
statistik tingkat peaurunannya tidak
signifikan

2. Pemberian ckstrak air dann ceplikan (Ruellia
tuberasa L) dosis 3,2 mg sclama 30 hari dapat
menurunkan kadar kolesterol total walsupun
menurunkan kadar trigliserida, LDL-

kolesterol sccara signifikan scrta
meningkatkun kndar HDL-kolesterol  tikus
diabetes secara signifikan.

3. Pemberian ckstrak air daun ceplikan dosis 3,2
mg sclama 30 bari dapst menurunkan kadar
SGPT dan SGOT tikus diabetes.

SARAN

Pengobatan diabetes mellitus dengan daun

ceplikan (Ruellia tuberosa L) bisa ditcrapkan di
namun harus tetap memperhatikan

pengaturan diit dan latihan jasmani sccara teratur
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